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BAB III
METODE PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Uraian pada bab III memberikan gambaran bahwa secara teoritis hubungan
antara pola asuh orang tua otoriter akan berpengaruh dengan kepribadian anak.
Berdasarkan teori tersebut, maka penulis ingin mengkaji apakah teori tersebut
berlaku untuk kasus di siswa MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik

Untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua
otoriter dengan kepribadian siswa MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik, maka
perlu diadakan analisis data. Analisis data ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu
analisis pendahuluan, analisis uji hipotesa dan analisis lanjut dari penelitian

Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.%

Sedangkan menurut Mardalis metode adalah suatu cara teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan

prisipprinsip dengan sadar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.®’

% Mardalis, Metode apenelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 24

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h. 24
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Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Akan tetapi, terdapat
empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data tujuan, kegunaan
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akai, sehingga terjangkau
oleh pikiran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati
oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan. Sistematis berarti proses yang digunakan dalam penelitian
menggunakan langkahlangkah tertentu yang logis.®?

Adapun jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Sebab dalam
penelitian ini datanya berupa angka dan peneliti berusaha mencari hubungan
antara dua variabel yaitu variabel X (Pola Asuh Orang Tua Otoriter) Dengan
variabel Y (Kepribadian Siswa).

B. Prosedur Pengembanagan

Prosedur Pengembangan ini diartikan sebagai strategi mengatur langkah-
langkah latar belakang penelitian agar memperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variabel tujuan pendidikan. Pada dasarnya dalam rancangan

penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yang meliputi:

52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
CV. Alfabeta, 2008), Cet. Ke-8, h. 3
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1. Menentukan masalah penelitian, dalam menentukan masalah penelitian
Hubungan antara pola asuh orang tua otoriter dengan kepribadian siswa MTs
Islamiyah Ujungpangkah Gresik.

2. Pengumpulan data, tahap ini berisi tentang metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam beberapa tahap, yakni:

a) Menentukan sumber data, dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru bidang

studi BK, dan peserta didik MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik.

b) Mengumpulkan data, dalam pengumpulan data penulis menggunakan

metode observasi, angket.
c) Analisis dan penyajian data.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.®® Dengan kata lain populasi

merupakan keseluruhan subjek penelitian.®!

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), Cet. Ke-8,
h.80
% 8 Suhalarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (), h. 115
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Menurut pendapat ahli lain, populasi adalah seluruh penduduk yang
dimaksudkan untuk diselidiki. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau
individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama.%

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka populasi penelitian ini adalah
peserta didik yang belajar MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik pada tahun
ajaran 2011- 2012, akan tetapi yang penulis teliti adalah MTs Islamiyah yang

terdiri dari enam kelas yang terangkai dibawah ini.

JUMLAH POPULASI
Tabel 3.1
KELAS L P JUMLAH
7 23 22 45
8 28 25 53
9 37 54 91
JUMLAH 88 101 189
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa
yang dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

% utrisno HALadi, Metodologi Researchal 1, (Yogyakarta : Andi Offset, 1986), h. 76
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refresentatif (mewakili).® Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah
sejumlah 38 populasi yang meresponden dalam penelitihan dari pola asuh orang
tua otoriter dalam kepribadian siswa MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan metode yang relevan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Observasi merupakan sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam pengertian
psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra. Jadi pada dasarnya observasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.®’

Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat

diobservasi dengan jelas.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan....... opcit. h. 118
%7 Suhalarsimi Arikunto, op.cit, h. 146
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif. Dalam
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber dan penelitian. Sambil melakukan
mengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data,
dan ikut rasa dukanya.

Dengan observasi partisipan ini, maka data yang akan diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui pada tingkat makna dari sikap
perilaku yang tampak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
partisipan tipe pasif (passive participation) yakni dalam penelitian, peneliti
datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut.5®

orang tua otoriter dengan kepribadian siswa.

2. Metode Interview

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang digunakan dalam wawancara.

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk Tanya
jawab dengan tatap muka, wawancara adalah proses pengumpulan data untuk

suatu penelitian. yang secara langsung

% Sugiono, op.cit, h. 310
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan lansung dari interaksi secara

langsung mulai dari pesikologisnya.
3. Metode Kuesioner atau Angket

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahui.%

Metode Kuesioner atau Angket ini digunakan untuk mendapatkan data soal
sebanyak-banyaknya dengan cara tertutup. Sehingga dengan demikian dapat
diketahui bagaimana pendapat dan sikap seseorang tersebut dalam suatu
masalahnya.

4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.”” Metode Dokumentasi adalah metode yang mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, peraturan-peraturan, notulen, dokumen, catatan harian dan sebagainya.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah peserta
didik, jumlah tenaga pengajar, jumlah sarana dan prasarana, letak geografis,

struktur organisasi dan lain-lain.

® Suhalarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., h.140
70 S. Nasution, Metode Reseachal, (Bandung : Bumi Aksara, 1996), h. 133
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5. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk

pengumpulan data dalam suatu penelitian.”' Adapun instrument yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

a.

Observasi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi sistematis
yakni observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai pengamatan.’

Interview, dalam penelitian ini peneliti menggunakan guided interview
yaitu interview yang dilakukan oleh wawancara dengan sederetan
pertanyaan yang lengkap.”

Kuesioner atau Angket, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
kuesioner tertutup dimana soal yang sudah ada jawabannya sehingga
responden tinggal memilih jawaban yang sudah tersedia.”

Metode Dokumentasi, disini peneliti menggunakan check-list yaitu daftar
variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal
memberikan tanda atau tally pada setiap pemunculan gejala yang

dimaksud.”

"' hitp://rakim-ypk.blogspot.com/2008/06/penyusunan-instrumen. html

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakzek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2002), Edisi V, h. 133

7 Ibid, h. 132

7 Ibid, h. 129

™ Ibid, h. 144
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6. Analisis Data
Setelah data terkumpul yang dilakukan yakni analisa data, analisa data
dimaksudkan untuk mengkaji kaitannya dengan kepentingan pengajuan
hipotesis penelitian, tujuan adalah untuk mencari kebenaran data tersebut dan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.
Dalam penelitian ini digunakan korelasi membandingkan adanya hubungan
antara dua variabel, dengan analisis ini dimana diketahui sejauh mana
hubungan variable tersebut. Untuk membuktikan ada tidaknya Siswa MTs
Islamiyah Ujungpangkah Gresik, maka dalam penelitian ini diperlukan metode
analisis data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisa data statistic
sederhana berupa prosentase atau analisa statistic product moment, untuk lebih
jelasnya sebagai berikut;
Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah diatas, maka penulis
menggunakan analisis deskriptif yang datanya diperoleh angket yang diberikan
kepada peserta didik, setelah data angket di dapat dari peserta didik maka

selanjutnya adalah memprosentasikan tiap item ke dalam table dengan rumus;

P=F x 100 %
N

> RUMUS:
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> Keterangan :
P = Angka prosentase
F = Frekwensi yang sedang di cari prosentase
N = Jumlah frekwensi atau banyaknya responden.™

Untuk membuktikan Hubungan Antara Orang Tua Otoriter dengan
hasil kepribadian siswa MTs Islamiyah Ujungpangkah Grseik. menggunakan
data statistik sederhana yaitu menggunakan rumus “ r” product moment
sebagai berikut:

> Rumus:

NY -T2 y) _
e VVER)-C VT -7

» Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antara gejala X dan gejala Y

Y xy : Jumlah hasil dari X dan Y

N  :Jumlah responden

7 Anas Sudijono, pengantar pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo, 1996), h. 41
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Dari rumus diatas, maka diperoleh nilai korelsi (rxy) kemudian nilai
“r” akan dikonsultasikan dengan nilai “r” dalam table product moment

sehingga dapat

Untuk mengetahui prosentase Hubungan Antara Orang Tua Otoriter
dengan kepribadian siswa MTs Islamiyah Ujungpangkah Gresik., maka
hasil “r” dikuadratkan dan dikali 100%. Sedangkan untuk mengetahui
kuat lemahnya hubungan antara kedua variabel tersebut yaitu Hubungan
Antara Orang Tua Otoriter dengan kepribadian siswa MTs Islamiyah
Ujungpangkah Greseik. sebagai variabel terikat menggunakan interpretasi

koefisien nilai “r” yaitu:
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TINGKAT INTERPRETASI KORELASI

Tabel 3.2
BESARNYA NILAI “ r » INTERPRETASI
v 0,800-1,00 Sangat kuat
v 0,600-0,800 Kuat
v’ 0,400-0,600 Sedang
v’ 0,200-0,400 Rendah
v 0,00-0,200 Sangat rendah’’

77 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2006) cet.13, h 276.




